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PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Upaya meningkatkan kualitas sumber daya manusia merupakan suatu
langkah yang sangat penting pada setigp pembangunan saat ini. Daam era
industrialisasi dan globalisasi banyak terjadi perubahan dalam kehidupan,
sehingga manusia semakin ditantang untuk memiliki kemampuan guna
menghadapi perubahan tersebut. Salah satu cara untuk meningkatkan sumber daya
manusia yaitu meningkatkan kualitas pendidikan yang mencakup di segala
disiplin ilmu pengetahuan.

Pendidikan adalah upaya meningkatkan kualitas setiap individu baik
secara langsung maupun tidak langsung dilaksanakan secara sadar untuk
mewujudkan suasana belgar dan proses pembelgaran agar Siswa dapat
mengembangkan potensi dirinya untuk kepribadian, kecerdasan, dan keterampilan
yang diperlukan dirinya untuk mendukung dan mengkuti laju perkembangan ilmu
pengetahuan serta kemajuan teknologi.

Ha ini juga khususnya untuk mata pelgaran akuntansi. Ha ini
disebabkan peranan akuntansi sebaga salah satu mata pelgaran pokok yang
digjarkan di sekolah bagian ilmu sosial. Akuntansi merupakan salah satu bidang

yang sangat potensial dalam kegiatan sehari — hari.



Siswa yang ingin melanjut ke perguruan tinggi dibekali ilmu pengetahuan
dan keterampilan akuntansi selama menerima pendidikan di sekolah. Bagi siswa
yang ingin bekerja juga telah dipersiapkan dengan berbaga jenis keterampilan
dan ilmu akuntansi yang dapat diterapkan di dunia kerja.

Akuntansi merupakan mata pelajaran yang cukup rumit dan membutuhkan
ketelitian, kecermatan, dan pemahaman yang lebih dalam mengerjakannya.
Karena akuntansi merupakan pelgjaran yang tidak hanya merupakan konsep -
konsep yang berguna dalam kehidupan, tetapi juga bersifat hitung menghitung.
Kondis ini terkadang menjadikan siswa enggan untuk belgar, kemudian
merasakan kejenuhan dan keinginan agar proses belgjar mengajar cepat selesai.
Bahkan terkadang sebelum proses belgjar mengajar siswa cenderung mencari —
cari alasan agar siswa bisa keluar dari kelas untuk menghilangkan kejenuhan.
Keadaan seperti inilah yang dijumpai penulis ketika melakukan Oberservasi di
sekolah SMA Negeri 10 Medan. Terlihat bahwa saat penyajian materi guru lebih
dominan dengan menerapkan metode konvensional .

Demikian juga hanya siswa di SMA Negeri 10 Medan, masih banyak
siswa yang tidak memiliki semangat dalam proses belgjar mengajar di kelas,
dikarenakan cara menggjar guru yang monoton dengan menggunakan metode
yang konvensional dimana guru dijadikan sebaga pusat didalam proses
pembelgjaran sedangkan siswa hanya menerima apa yang telah diberikan oleh
guru. Penulis juga pada saat melakukan observasi ke sekolah SMA Negeri 10
Medan, penulis bertanya kepada guru tentang proses belgjar mengajar yang hanya

menggunakan metode pembelgjaran yang konvensional. Mereka menjawab bahwa



mereka tidak mengerti bagaimana penerapan model pembelgaran yang lain, dan
mereka beranggapan bahwa metode konvensional yang lebih mudah dan lebih
efisien dalam mentransfer ilmu. Kemudian penulis juga bertanya kepada beberapa
siswa tentang proses belgjar menggjar di kelas, dan jawaban hampir sama yaitu
bahwa proses belgjar mengajar ini membosankan.

Terbukti dengan adanya hasil ulangan harian siswa yang hanya beberapa
siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan belgjar dengan kurikulum yang
diterapkan oleh pihak sekolah yaitu 75. Hal ini disebabkan oleh karena siswa
menganggap dan merasa bahwa pelgaran akuntansi merupakan suatu objek
pelgjaran yang sulit untuk dipahami dan dikuasai.

Tabel 1.1. Daftar jumlah siswa yang belum dan sudah memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimum ( KKM ) tahun 2019/2020.

Keas Jumlah Siswa Jumlah Kriteria
Siswa K etuntasan

Belum Sudah Minimum
M emenuhi Memenubhi Kelas XI1
(KKM) (KKM)

XIT1PA 1 21 10 31 75

XII1PA 2 18 13 34 75

Jumlah 39 23 65 75

Sumber : Data Nilai Guru Mata Pelajaran Akuntansi SMA Negeri 10 Medan

Dalan kegiatan belgar menggar guru harus mampu berusaha
menciptakan suasana belgar yang kondusif sehingga memungkinkan siswa
termotivasi untuk lebih biat belgjar. Dalam hal ini guru dituntut untuk mengelola
interaksi belgar menggjar yang memberikan rangsangan kepada siswa, karena

guru memiliki peranan penting dalam keberhasilan siswanya. Pembelgjaran mata



pelgjaran akuntansi yang diupayakan guru bukan menunjukkan sebagai suatu
proses pengembangan kreatifitas dan keaktifan siswa.

Dalam pembelgaran akuntansi diharapkan siswa benar - benar
termotivasi, sehingga akan berdampak pada ingatan siswa tentang apa yang
dipelgari akan lebih lama bertahan. Suatu konsep akan mudah dipahami dan
diingat oleh siswa bila konsep tersebut disgjikan melalui prosedur dan langkah —
langkah yang tepat, jelas dan menarik keefektifan siswa sehingga mempengaruhi
keberhasilan siswa dalam belgjar.

Berdasarkan masalah di atas perlu dikembangkan strategi pembelajaran,
salah satu strategi pembelgjaran yang sesuai adalah pembelajaran kooperatif.
Model pembelgjaran kooperatif yang telah menonjolkan cara berpikir siswa, serta
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belgjar mengajar dengan memberikan
tugas maupun soal — soal kepada siswa secara bertingkat atau bertahap dari soal
yang sederhana hingga soal- soal yang kompleks. Pembelgjaran kooperatif ini
dapat membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belgar yang diharapkan dan
membuat siswa mampu untuk mengasah batas kemampuan mereka sgjauh mana
siswa tersebut menegerti atas pelgaran yang diberikan oleh guru dengan
mengerjakan soal — soal yang diberikan guru.

Salah satu pembelgaran kooperatif yang dipilih yaitu superitem. Guna
mengasah kemampuan siswa dan keaktifan siswa dalam kelas, penulis
menerapkan metode pembelgaran superitem. Model pembelgjaran superitem atau
pembel gjaran dengan cara memberikan tugas kepada siswa dengan cara bertingkat

bertahap dari yang sederhana hingga kompleks yang diterapkan kepada siswa.



Salah satu keunggulan tehnik ini adalah siswa lebih berperan aktif dalam kegiatan
belgjar, dimana keberhasilan menurut metode pembelgaran ini mengasah cara
kemampuan siswa dan bertanggung jawab untuk pembelgjaran mereka.
Berdasarkan uraian permasalahan diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “ Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Akuntans Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Superitem Kelas Xl

IPA 1 SMA Negeri 10 Medan Tahun Ajaran 2019/2020”.

1.2.1dentifikas Masalah
1. Guru masih cenderung menggunakan metode konvensional dalam proses
belgjar.
2. Kurangnya keaktifan belgar siswa daam mengikuti proses belgar
mengajar akuntansi
3. Pelgaran akuntansi dianggap sebaga pelgaran yang sulit untuk dipahami
siswa

4. Hasil yang diperoleh siswamasih rendah

1.3.Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas maka batasan masalah dalam
penelitian ini adalah pengaruh model pembelgjaran superitem terhadap aktivitas

dan hasil belgjar akuntansi siswa.



1.4.Perumusan masalah
Berdasarkan identifikass masalah diatas, maka masalah yang dapat
dirumuskan sebagai berikut :
1. Apakah dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe superitem
dapat meningkatkan aktivitas belgar akuntans siswa kelas X1 1PA 1 di
SMA NEGERI 10 Medan.
2. Apakah dengan menerapkan model pembelgjaran kooperatif tipe superitem
dapat meningkatkan hasil belgar akuntansi siswa kelas XI1 IPA 1 SMA

NEGERI 10 Medan.

1.5.Tujuan Penelitian
Y ang menjadi tujuan penelitian ini adalah
1. Untuk mengetahui adakah pengaruh penergpan model pembelgaran
superitem terhadap aktivitas belgar akuntansi siswa kelas X11 IPA 1 SMA
NEGERI 10 Medan.
2. Untuk mengetahui adakah pengaruh penerapan model superitem terhadap

hasil belgjar akuntansi siswakelas X11 IPA 1 SMA NEGERI 10 Medan.

1.6.Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini adalah :
1. Teoritis
Untuk menambah pengetahuan tentang pengaruh penerapan model
pembelgjaran superitem dalam meningkatkan aktivitas dan hasil belgar

siswa untuk digunakan nantinya dalam mengajar.



. Praktis

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat melalui anaisis yang

dipaparkan pada guru dalam proses belgjar mengajar.

. Siswa

Untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgar akuntansi siswa melalui

penerapan model superitem.

. Guru

Sebagai bahan masukkan kepada guru dalam bidang akuntansi agar

meningkatkan kualitas proses belgjar dan mengajar terhadap murid.

. Sekolah

Sebagai bahan masukkan bagi kepala sekolah, khususnya guru bidang
studi  Ekonomi/Akuntansi dalam pemilihan metode dan model
pembelgjaran yang akan meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

. Pendliti Selanjutnya

Sebagai referensi dan masukkan bagi mahasiswa dan penulis — penulis

lainnya yang akan melaksanakan penelitian dengan judul yang sama.



BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1.Kerangka Teori
2.1.1. Aktivitas Belajar

Aktivitas merupakan segala jenis kegiatan yang dilakukan oleh siswa
daam belgar dengan tujuan perubahan tingkah laku, baik menyangkut
pengetahuan, keterampilan maupun sikap, baik meliputi segenap aspek organisme
maupun pribadi. Menurut Sardiman ( 2014 : 10 ) : “aktivitas belajar dalam arti
luas, baik yang bersifat fisk jasmani maupun mental/rohani yang akan
membuahkan aktivitas belajar yang optimal”.

Hal ini juga ditekankan olen Hamalik ( 2010 : 172 ) : “ dalam kemajuan
metodologi, azas aktivitas lebih ditonjolkan melalui suatu program unit activity,
sehingga kegiatan belgjar siswa menjadi dasar untuk mencapai tujuan dan hasil
belajar yang memadai”. Sedangkan menurut Sanjaya ( 2006 :103 ) mengatakan
bahwa: “Aktivitas belajar yaitu bukanlah menghafal sejumlah fakta atau informasi
melainkan untuk memperoleh pengalam tertentu sesuai dengan kompetensi yang
ingin dicapai”.

Menurut Mudjiono dan Dimyati ( 2013 : 25 ). Tujuan pembelgaran
dibagi ke dalam tiga domain:
1. Kognitif, yang berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
2. Afektif, berisi perilaku — perilaku yang menekankan aspek perasaan dan
emosi seperti minat, sikap, apresiasi dan penyesuaian diri.
3. Psikomotorik, berisi perilaku — perilaku yang menekankan aspek — aspek

keterampilan motorik seperti tulisan tangan, mengetik, berenang dan
mengoperasikan.



Untuk domain kognitif, Bloom dalam Djali ( 2014 : 17 ) : “membagi
kognitif dalam 6 tingkatan. Spesifikasi tingkah laku yang diukur dari
domain kognitif:

1. Pengetahuan, berisikan kemampuan untuk mengenali dan mengingat
peristilahan, defenisi, fakta — fakta, gagasan, pola, urutan, metodologi,
prinsip dasar. Sebagai contoh, ketika diminta menjelaskan pengertian
akuntansi yang berada dilevel ini bisa menguraikan dengan baik
defenis dari akuntansi, fungs dan tujuan akuntansi, paka informasi
akuntansi dan sebagainya.

2. Pemahaman, dikenali dari kemampuan untuk membaca dan
memahami gambaran, laporan, tabel, diagram, arahan dan peraturan.
Sebagai contoh, orang di level ini bisa memahami apa yang diuraikan
dalam jurnal umum, jurnal khusus, neraca saldo, jurnal penyesuaian,
kertas kerja dan sebagainya.

3. Aplikas, yaitu kemampuan menggunakan informasi teori, dan aturan
pada situas baru.

4. Analisis, ditingkat ini seseorang memiliki kemampuan untuk
menerapkan gagasan, prosedur, metode, rumus, teori didalam kondisi
kerja, sebagai contoh, ketika diberi informasi kedalam bagian yang
lebih kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, dan mampu
mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah
skenario yang rumit. Sebagai contoh, di level ini seseorang akan
mampu memilah — milah penyebab kerugian memproduksi suatu
barang, membandingkan — bandingkan tingkat kerugian dari setiap
penyebab, dan menggolongkan setiap penyebab kedalam tingkat
kerugian yang ditimbulkan.

5. Sntesis, satu tingkat diatas analisa, seseorang di tingkat sintesa akan
mampu menjelaskan struktur atau pola dari sebuah skenario yang
sebelumnya tidak terlihat, dan mampu mengenali data atau informasi
yang harus didapat untuk menghasilkan solusi yang dibutuhkan.
Sebagai contoh, di tingkat ini seorang auditor mampu memberikan
solus untuk mengurangi biaya tenaga kerja dalam perusahaan terhadap
semua penyebab kerugian memproduksi suatu barang.

6. Evaluas, dikenali dari kemampuan untuk memberikan penilaian
terhadap solusi, gagasan, metodologi. Dengan menggunakan kriteria
yang cocok atau standart yang ada untuk memastikan nilal efektivitas
atau manfaatnya. Sebagai contoh, ditingkat ini seorang auditor kualitas
harus mampu menila aternatif solusi yang sesuai untuk dijalankan
berdasarkan efektivitas, urgensi, nilai manfaat dan nilai ekonomis.

Menurut Paul B. Diedrich dalam Sardiman ( 2014 : 101 ) jenis — jenis
aktivitas belgjar meliputi sebagai berikut :

1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya : membaca,
memerhatikan gambar demonstrasi, percobaa, pekerjaan orang lain.
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. Listening activities, sebagai contoh : mendengarkan: uraian,
percakapan, diskusi, musik, pidato.

. Oral activities, seperti : menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi
saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskus,
interupsi.

. Writing activities, seperti misalnya : menulis cerita, karangan, laporan,
angket, menyalin.

. Drawing activities, misalnya : menggambar, membuat grafik, peta,
diagram.

. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain : melakukan
percobaan, membuat konstruksi, model mereparasi, bermain,
berkebun, beternak.

. Mental activities, sebagai contoh misalnya : menanggapi, mengingat,
memecahkan soal, menganalisis, melihat hubungan, mengambil
keputusan.

. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan,
gembira, bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.

Jadi dengan klasifikasi aktivitas yang diuraikan di atas menunjukkan

bahwa aktivitas di sekolah cukup kompleks dan bervariasi. Kalau berbagai jenis

tersebut dapat diciptakan di sekolah, tentu kegiatan proses belgjar mengajar di

sekolah akan lebih dinamis, tidak membosankan dan menjadi pusat aktivitas

belajar yang maksimal dan bahkan memperlancar peranannya sebagai pusat

transformasi kebudayaan.

Di dalam belgar perlu adanya penilaian pada aktivitas belgar. Ha ini

sesuai menurut Hamalik ( 2010 : 175 ) penggunaan aktivitas besar nilainya bagi

pengajaran para siswa karena:

. Siswamencari pengalaman sendiri dan langsung mengalami sendiri.

. Berbuat sendiri akan mengembangkan seluruh aspek pribadi siswa
secaraintegral.

. Memupuk kerjasama yang harmonis dikalangan siswa.

. Para siswa bekerja menurut minat dan kemampuan sendiri.

. Memupuk disiplin kelas secara wajar dan suasana belgjar menjadi
demokratis.

. Mempererat hubungan sekolah dan masyarakat dan hubungan orang
tua dan guru.
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7. Penggaran diselenggarakan secara realistis dan konkrit sehingga

mengembangkan pemahaman berfikir kritis.

8. Pengajaran di sekolah menjadi lebih hidup.

Oleh sebab itu perlu adanya penilaian terhadap aktivitas belgjar siswa,
karena dengan diadakannya penilaian tersebut siswa menjadi aktif dalam belgjar,
dan proses belgar menggjar jadi lancar. Jadi dengan penekanan asas aktivitas
dalam pembelgaran memungkinkan pemahaman siswa semakin baik karena
mereka langsung mempraktikan kompetensi yang harus dicapai di dalam kelas.
Sehingga pembel gjaran tidak monoton dan bervariasi. Aktivitas merupakan suatu
hal yang sangat penting di dalam kegiatan belgjar mengajar untuk memperoleh
hasil belgar yang baik. Semakin banyak aktivitas yang dilakukan siswa dalam
belagjar memungkinkan hasil belgar yang diperoleh siswa juga semakin
meningkat.

Menurut Sardiman ( 2014 : 97 ) di dalam aktivitas belgar ada beberapa
prinsip dari sudut pandang ilmu jawa, yaitu :

a) Menurut pandangan ilmu jiwa lama, siswa bersifat pasif sedangkan

guru aktif dan segalainisiatif datang dari guru.

b) Menurut pandangan ilmu jiwa modern, siswa bersifat aktif, sedangkan

guru hanya memberi acuan dan sifat.

Berdasarkan pada prinsip aktivitas belgar di atas, aktivitas yang lebih
sesuai digunakan adalah ilmu jiwa modern. Karena aktivitas didominasi oleh
siswa, dimana siswa lebih aktif dan guru hanya memberi acuan dan menyediakan
kondisi yang kondusif saat proses belgjar mengajar berlangsung.

Agar dapat mengukur aktivitas dalam pembelgaran, perlu mengetahui

komponen — komponen aktivitas belgjar dan menentukan indikatornya terlebih

dahulu. Aktivitas merupakan respon atau keterlibatan siswa secara fisik, mental,
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emosional, maupun intelektual dalam setiagp proses pembelgaran, misanya
aktivitas siswa dalam mempersiapkan dri sebelum proses belgjar mengajar. Untuk
mengetahui aktivitas belgjar siswa dapat dilakukan dengan mengamati ataupun
mengobservasi dengan menggunakan lembar observas siswa selama mengikuti
proses pembelgjaran di kelas.

Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan aktivitas belgjar adalah
kegiatan, kesibukan yang dilakukan secara efektif didalam pembelajaran maupun
diluar pembelgaran yang nantinya akan menghasilkan perubahan dalam diri siswa
yaitu perubahan pengetahuan, sikap dan keterampilan yang sifatnya permanen
selain itu aktivitas belgjar tersebut adalah suatu kegiatan yang dilakukan siswa
untuk memperoleh suatu perubahan seperti perubahan tingkah laku, pengetahuan,
keterampilan dalam usaha mengembangkan dirinya untuk lebih maju sehingga
memperoleh manfaat dari kegiatan yang dilakukan. Aktivitas belgjar di sekolah
merupakan inti dari proses pendidikan disekolah. Tujuan pembelgjaran dalam
suatu kegiatan pembelgaran hanya dapat dicapai jika ada interaks belgjar
mengajar dalam proses pembelgaran yang baik, tujuan pembelgaran dapat
dicapal sehingga siswa mengalami perubahan perilaku melalui kegiatan belgjar.

Maka dari pendapat diatas penulis dapat menyimpulkan bahwa hal — hal
yang akan diukur dari aktivitas:

1. Kegiatan — kegiatan visual, yang termasuk didalamnya misanya

membaca, melihat — lihat gambar, mengamati eksperimen, demonstrasi,

pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau bermain.
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. Kegiatan — kegiatan lisan ( Oral ), yang termasuk didalamnya misalnya
. mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan suatu
kegjadian, menggjukan pertanyaan, memberi saran, mengemukakan
pendapat, wawancara, diskusi dan interupsi.

. Kegiatan - kegiatan mendengarkan, yang termasuk didalamnya
misalnya. mendengar penyajian bahan, mendengar percakapan atau

diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan dan mendengarkan
rasio.

. Kegiatan — kegiatan menulis, yang termasuk didalamnya misalnya:

menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan — bahan
copyan, membuat rangkuman, mengerjakan tes dan mengisi angket.

. Kegiatan — kegiatan menggambar, yang termasuk didalamnya misalnya
: menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta dan pola.

. Kegiatan — kegiatan metric, yang termasuk didalamnya misalnya:

melakukan percobaan, memilih aat — aat, melaksanakan pameran
membuat model, menyel enggarakan permainan, menari dan berkebun.

. Kegiatan — kegiatan mental, yang termasuk didalamnya misanya

merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, menganalisis, faktor —
faktor, melihat, hubungan — hubungan dan membuat keputusan.

. Kegiatan emosional, yang termasuk didalamnya misanya: minat,

membedakan, berani, tenang dan lain — lain.
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2.1.1.1. Cara Mengukur Aktivitas Belajar
Menurut Aswin Bancin ( 2017 : 137 ) Cara mengukur aktivitas belgar
adalah sebagal berikut :

1. Tes, instrumen psikomotorik pada perkembangan alat ukur.

2. Pengembangan instrumen psikomotorik mencakup: tes psikomotorik,
daftar cek dan skala penilaian. Tes untuk mengukur ranah psikomotorik
adalah tes untuk penampilan atau kinerja yang telah dikuasai peserta
didik.

3. Penilaian data numerik: hasil observasi/wawancara angket.

4. Pengembangan pengalaman belgar ranah kognitif psikomotorik dan
afektif. Pengalaman belgjar adalah kegiatan fislk maupun mental yang
perlu dilakukan oleh siswa dalam rangka mencapai kompetensi dasar
dan materi pelgjaran.

Aktivitas belgjar itu adalah keterlibatan siswa secara fisik, mental,
emosional maupun intelektual dalam setiap proses pembelgjaran, seperti dalam
mempersiapkan diri sebelum mengikuti proses pembelgaran. Dengan mengacu
karakteristik aktivitas belgjar dapat disimpulkan bahwa untuk mengetahui
aktivitas belgar siswa dapat dilakukan dengan mengamati atau mengobservasi

menggunakan lembar observas aktivitas siswa selama mengikuti proses belgar

mengagjar di sekolah.

2.1.2. Hasll Belajar Akuntansi
2.1.2.1. Pengertian Hasil Belajar Akuntansi

Belgjar merupakan proses dari seseorang yang berupaya mencapai tujuan
belgjar atau bisa disebut hasil belgjar, yaitu suatu bentuk perubahan perilaku yang
relatif tetap. Slameto dalam Djamarah ( 2011 : 13 ) mengatakan bahwa :”belajar

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”.

Hal ini sgalan dengan Howard.L .Kingskey dalam Djamarah ( 2011 : 13)
mengatakan bahwa “learning is the process by which behaviour ( in the broader
sense) isoriginated or change through practice or training. Belgjar adalah proses
dimana tingkah laku ( dalam arti luas ) ditimbulkan atau diubah melalui praktek
atau latihan.

Hamalik ( 2010 : 27 ) mengatakan bahwa pengertian “belajar adalah
modifikasi memperteguh kelakuan melalui pengalaman. ( learning is defined us
the modification or strengthening of behaviour through experiencing ) “.

Berdasarkan para ahli diatas bahwa pengertian belgjar dapat disimpulkan
suatu kegiatan yang dimana mentransfer ilmu kepada orang yang tidak paham
agar menjadi paham. Setiap proses belgjar menggjar selalu menghasilkan hasil
belgjar. Masalah yang dihadapi adalah sampal ditingkat mana prestasi ( hasil )
belgjar yang telah dicapai. Jadi hasil belgjar merupakan indikator untuk mengukur
kemampuan siswa dalam proses belgjar. Hasil belgjar menggambarkan tingkat
pencapaian siswa atas tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan. Hasil belgar
tercermin dari kepribadian siswa berupa perubahan tingkah laku setelah
mengalami proses pembelgaran. Hasil belgjar menggambarkan kemampuan yang
dimiliki siswabaik dalam aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.

Menurut purwanto ( 2009 : 46 ) bahwa hasil belajar adalah “realisasi
tercapainya tujuan pendidikan, sehingga hasil belgar yang diukur sangat

tergantung kepada tujuan pendidikannya *“. Sedangkan menurut Sardiman ( 2014 :
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20 ) yang menyatakan : “hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan dengan serangkaian kegiatan membaca, mengamati, meniru dan lain
sebagainya“.

Dari pendapat diatas, hasil belgjar diperkuat oleh pendapat Abdurrahman (
2012 : 37 ) menyebut bahwa : hasil belgjar adalah kemampuan yang diperoleh
anak setelah melalui kegiatan belgjar yang terprogram dan terkontrol yang disebut
kegiatan pembelgjaran dan tujuan belgjar yang ditetapkan terlebih dahulu oleh
guru.” Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belajar itu sendiri
melukiskan tingkat pencapaian siswa melaui proses belgjar dan tercermin dari
kepribadian siswa berupa perubahan tingkah laku setelah proses pembel gjaran. Ini
berarti hasil belgjar menggambarkan kemauan yang dimiliki siswa dalam aspek

kognitif, afektif dan psikomotorik.

2.1.2.2. Faktor — Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belgjar.

Hasil belgar yang dicapai siswa merupakan hasil interaks antara berbagai
faktor yang mempengaruhinya baik dari dalam diri siswa maupun dari luar.
Tinggi rendahnya hasil belgjar akuntansi siswatidak terlepas dari beberapa faktor
yang mempengaruhinya. Hasil belgar yang diperoleh tidaklah datang dengan
sendirinya, dalam kegiatan belgjar mengajar ada banyak faktor mempengaruhinya.
Menurut Slameto ( 2010 : 24 ) menyatakan ada beberapa faktor yang
mempengaruhi hasil belajar siswa yaitu :”faktor internal”.

Faktor internal merupakan faktor yang berasa dari dalam individu itu
sendiri. Faktor ini terdiri dari faktor jasmaniah, psikologis dan kelelahan.

1. Faktor Jasmaniah

Faktor ini meliputi segala hal yang berhubungan dengan keadaan fisik
yaitu :
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Pertama, kondisi fisik yang tidak normal atau memiliki cacat pada anggota
tubuhnya. Kedua, kondisi kesehatan fisik, bagaimana kondisi keadaan fisik
yang sehat dan segar ( fit ) sangat mempengaruhi keberhasilan seseorang.
2. Faktor Psikologi
Faktor — faktor psikologi yang pada umumnya dipandang lebih esensia
mempengaruhi keberhasilan belgar seseorang adalah sebagai berikut :
(1) intelegens atau tingkat kecerdasan dasar, ( 2 ) perhatian, ( 3) minat, (
4) bakat, (5) motif, ( 6) kematangan, ( 7)) Kesilapan.
3. Faktor kelelahan
Faktor — faktor kelelahan ini biasa nya dapat terlihat dari 2 unsur yaitu
faktor jasmani dan rohani siswa ( bersifat psikis ). Untuk menghilangkan
hal tersebut dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : tidur, istirahat,
mengusahakan varias dalam belgjar juga dalam bekerja, menggunakan
obat — obatan yang bersifat melancarkan peredaran darah misalnya obat
gosok, rekreass dan ibadah yang teratur, olahraga secara teratur,
mengimbangi dengan makanan yang memenuhi syarat — syarat kesehatan
misalnya yang memenuhi 4 sehat 5 sempurna dan jika kelelahan sangat
serius cepat — cepat menghubungi seorang ahli misalnya dokter.

Faktor eksternal bersumber dari luar individu itu sendiri. Faktor ini
meliputi:

1. Faktor keluarga
Faktor keluarga adalah faktor yang sangat berpeluang besar
mempengaruhi semangat belgar siswa dimana faktor ini berupa dari
cara orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah,
keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua dan latar belakang
kebudayaan.

2. Faktor sekolah
Faktor sekolah yang mempengaruhi belgjar ini mencakup metode
mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan
siswa, disiplin sekolah, pelgjaran dan waktu sekolah, standar pelgjaran,
keadaan gedung, metode balgjar dan tugas rumah

3. Faktor masyarakat
Masyarakat merupakan faktor eksternal yang juga berpengaruh
terhadap belgar siswa, pengaruh itu terjadi karena keberadaannya
daam masyarakat seperti kegiatan siswa dalam masyarakat, mass
media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.

Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belgjar menurut Abdurrahman
(2012: 28) yaitu :

1. Besarnyausaha yang dilakukan oleh anak.
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2. Intelegens dan penguasaan awa anak tentang materi yang akan
dipelgari.

Adanya kesempatan yang diberikan anak.

Adanya ulangan penguatan yang diberikan oleh lingkungan sosial
terutama guru atau orang tua.

~w

Faktor belgjar diatas merupakan penyebab rendahnya hasil belgar yang
diperoleh siswa. Jika faktor belgjar terkontrol, maka usaha yang dilakukan siswa
dalam proses pembelgaran dapat memberikan hasil yang maksimal. Pencapaian
tujuan belgar perlu diciptakan agar sistem lingkungan belgar kondusif. Hal ini
berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Faktor yang mempengaruhi tersebut
adalah mendapat pengetahuan, penanaman konsep dan keterampilan serta
pembentukan sikap.

Maka guru perlu menyusun rancangan dan pengelolaan pembelgaran
yang memungkinkan anak bebas melakukan eksplorasi terhadap lingkungan
pendidikannya. Hasil belgjar yang dipengaruhi oleh besarnya usaha yang
dicurahkan, intelegensi dan kesempatan yang diberikan kepada anak, pada
gilirannya berpengaruh terhadap konsekuensi dari hasil belgjar tersebut.

Hasil belgjar tersebut dapat diketahui melalui penilaian dengan mengukur
tingkat keberhasilan belgar melalui tes dengan tujuan untuk mengetahui
kemampuan siswa dalam hal penugasan materi atau untuk mengetahui status
siswa dan kedudukannya baik secara individu maupun kelompok. Hasil belgar
yang diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari proses belgar yang dilakukan
oleh siswa. Proses belgjar tersebut merupakan penunjang hasil belgar yang

dicapal siswa.
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Tampubolon ( 2007:2) menyatakan “ akuntansi adalah suatu kegiatan atau
proses pencatatan ( recording ) data yang berhubungan dengan data keuangan lalu
dilakukan suatu penggolongan ( classifying) kemudian peringkasan ( summerizing
) transaksi — transaksi keuangan keuangan yang terjadi pada suatu organisasi atau
perusahaan untuk dilaporkan atau disgjikan ( reporting ) kedalam suatu laporan
yang disebut dengan laporan keuangan menjadi data informasi yang diperlukan
oleh pihak internal dan eksternal perusahaan”. Sedangkan menurut American
Institute of Certified Public Accountans dalam Tampubolon ( 2007:1-2 ):
“akuntansi merupakan seni pencatatan, menggolongkan dan meringkas transaksi
dan kegjadian yang bersifat keuangan dengan cara tertentu dan dalam bentuk
satuan uang serta menafsirkan hasil — hasil”.

Dari uraian d attas dapat disimpulkan bahwa hasil belgar akuntansi
adalah suatu proses kognitif yang memberikan perubahan — perubahan tingkah
laku berupa keterampilan, kecakapan, sikap, kebiasaan dan nilai yang diperoleh
dari interaksi aktifnya dengan lingkungan dan usaha yang dicapai seseorang
melalui proses belgar akuntansi untuk mencapai hasil dalam bentuk tingkah laku
yang baru, sesuai dengan kemampuan yang diukur dari siswa yaitu kognitif,

afektif dan psikomotorik yang ditandai dengan skalanilai.

2.1.3. Pengertian Model Superitem

Model pembelgjaran superitem adalah salah satu jenis dari model — model
yang ada pada saat sekarang ini. Model pembelgjaran superitem ini mengarah
kepada pembelgaran pemberian tugas. Akan tetapi model superitem sudah

dirancang sedemikian rupa sehingga model ini lebih praktis dan lebih kompleks
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dan sangat cocok digunakan pada pelgaran akuntansi karena model superitem
lebih menekankan agar siswalebih aktif dalam kegiatan belgjar — menggjar.
Menurut Miftahul Huda ( 2014:257 ) “ pembelajaran Superitem
merupakan strategi pembelgaran yang dimula dari tugas yang sederhana
kemudian meningkat pada tugas yang lebih kompleks pembelgjaran tersebut
menggunakan soal — soal bentuk Superitem”. Penerapan model ini sangat mudah
dilakukan oleh guru dan sangat tepat dilakukan dalam kegiatan belgar mengajar
akuntansi dikarenakan model superitem penyajiannya sangat sederhana. Adapun
penerapan model superitem adalah guru menerangkan materi yang akan digjarkan
kepada siswa lalu guru memberikan suatu masalah dalam bentuk soal. Soal
tersebut berbeda tingkat kesulitannya yang berfungsi untuk mengetahui sampai
dimana tingkat kemampuan siswa tersebut dalam memahami materi yang

digjarkan.

2.1.3.1. Langkah-langkah Penggunaan Model Pembelajaran Superitem

Melalui model pembelgaran superitem dalam proses pembelgjaran siswa
dapat meningkatkan semangat dan minat siswa dalam belgar, sehingga siswa
dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan ketangkasan serta dapat
menyebabkan siswa termotivas sehingga menambah semangat belgar dan dapat
memperoleh pengalaman belgar melaui pemecahan — pemecahan masalah.
Dilihat dari aktivitas siswa, siswa mendapatkan penjelasan dengan menggunakan
model Superitem akan lebih aktif dan bergairah dalam belgjar.

Langkah — langkah pembicaraan menggunakan model pembelgjaran

superitem menurut Miftahul Huda (2014:259 ) yaitu :
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1. Guru mengilustrasikan konsep — konsep konkret dan menggunakan

analogi.

Guru memberikan soal tes bentuk superitem

Siswa menggabungkan informasi yang terdapat dalam soa - soa

tersebut

4. Siswamembuat hipotesis

5. Konstruks superitem harus dimulai dengan menentukan terlebih
dahulu prinsip umum yang menjadi fokus pada item level empat yang
menjadi landasan untuk membuat tigaitem sebelumnya

6. Item harus menygjikan sebuah masalah yang relevan dan diperlukan
siswa

7. Respon atas setiap item dalam sebuah superitem tidak bergantung pada
respon yang benar dari item sebelumnya

wmn

Dari pendapat di atas penulis dapat menyimpukan bahwa dengan
menerapkan model pembelgaran superitem dalam kegiatan pembelgjaran di kelas
dapat mempercepat pemahamannya terhadap materi pelgaran dan meningkatkan
ketelitian siswa dalam menjawab pertanyaan yang diberikan, namun dapat juga
menimbulkan masalah apabila siswa maas dan kurang perduli dalam kegiatan
belajar mengajar. Model pembelgjaran superitem sebagal bagian dari model
penugasan yang dikembangkan berdasarkan paradigma pendidikan demokratis
yang dalam penggunaannya menghasilkan nilai efektifitas yang berbeda, dalam
model superitem ini guru lebih memahami sgjauh mana kompetensi kompetensi
dari setigp siswa serta kemampuan yang ada pada diri siswa, sehingga guru bisa
lebih intensif untuk mengajari siswa yang kurang mampu agar kompetensi siswa
meningkat. Jadi, melalui model superitem ini, siswa termotivasi untuk belagjar

aktif dalam mencapal aktivitas dan hasil belgjar yang maksimal.
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2.1.3.2. Kelebihan dan Kelemahan M odel Pembelajaran Superitem
Menurut Miftahul Huda ( 2014:260 ) kelebihan model pembelgaran
Superitem adalah :

1. Dapat memberi kesempatan kepada siswa memahami sSituas
permasal ahan bertahap sesual dengan kesiapannya.

2. Dapat menentukan bantuan seperti apa yang dibutuhkan siswa
berdasarkan jawaban atau respon yang mereka berikan atas soal — soal
superitem.

Disis lain mode pembelgaran Superitem juga memiliki kelemahan

seperti :

1. Kesulitan dalam membuat atau menyusun butir — butir soal bentuk
superitem

2. Beragamnya respon yang diberikan siswa atas soal — soa tersebut.
Jadi, modd pembelgaran superitem merupakan model  yang

memberikan penekanan untuk mempengaruhi pola interaksi siswa yang
melibatkan siswa dalam memecahkan soa yang diberikan guru, Melalui model
pembelgaran ini diharapkan masing — masing siswa saling mendukung, dan
memperhatikan masalah — masalah yang harus dipecahkan.

2.1.4. Hubungan Model Pembelajaran Superitem Dengan Aktivitas Belajar

Siswa

Aktivitas adalah salah satu ha yang sangat penting untuk di perhatikan

oleh penggar terhadap perkembangan — perkembangan setiap individu di kelas,
bailk dari  tanggungjawab siswa, interaksi promotif, pemrosesan dalam
berkelompok serta komunikasi.

Menurut Djamarah ( 2016:38 ) : “ Belajar bukanlah berproses dalam

kehampaan dan tidak pula pernah sepi dari berbagai aktivitas, tidak pernah terlihat

orang yang belgar tanpa melibatkan aktivitas raganya. Apaagi bila aktivitas



23

belgjar itu berhubungan dengan masalah belgjar menulis, mencatat, memandang,
membaca, mengingat, berpikir, atau praktek”.

Model pembelgaran superitem adalah model yang menggunakan tugas
dimana pembelgaran yang dimulai dari tugas yang sederhana, meningkat hingga
pada yang lebih kompleks dengan memperhatikan kemampuan siswa.

Dari pernyataan diatas, dengan menerapkan model superitem akan terlihat
bagaimana perkembangan aktivitas siswa dalam belgjar di kelas. Pembelgaran
bukanlah berpusat pada guru, tetapi pada siswa. Sehingga dengan penggunaan
model superitem tersebut kegiatan aktvitas siswa dalam proses belgjar mengajar

akan lebih efektif.

2.1.5. Hubungan Model Pembelajaran Superitem dengan Hasl Belgar

Siswa.

Hasil belgar merupakan tujuan akhir untuk mengetahui tuntas atau
tidaknya seseorang dalam belgjar setelah menerima materi yang telah diberikan.
Hasil belgar dipengaruhi oleh bak tidaknya kualitas pembelgaran, karena
kualitas pembelgaran dikelas harus memberikan suasana yang menyenangkan
agar tumbuh minat dan motivasi belgjar siswa.

Kooperatif Type Superitem adalah model pembelgjaran yang menuntut dan
memotivas siswa untuk berfikir dan berusaha untuk memecahkan masalah mulai
dari yang mudah hingga ke kompleks. Seperti yang dikemukakan oleh Sardimana
dalam buku Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar mengatakan bahwa * hasil

belajar akan optimal, kalau ada motivasi”.
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Dari pernyataan diatas dapat diketahui bahwa dengan melaksanakan model
pembelgaran tipe Superitem memungkinkan siswa mendapat suasana belgar
yang lebih menyenangkan. Semakin senang siswa terhadap materi pelgjaran maka

akan semakin baik dan pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belgjar siswa.

2.2.  Pendlitian Relevan

Darma ( 2007 ), dalam penelitian yang berjudul “ Penerapan Model
Pembelgjaran Superitem untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa
Kelas XII SMK Madani Makassar”. Hasil kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan selama dua siklus, dan berdasarkan seluruh pembahasan serta analisis
yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belgjar siswa kelas
Xl SMK Madani Makassar setelah menerapkan model pembelgaran superitem
dikategorikan meningkat. Hal tersebut dapat terlihat dari keaktifan siswa dalam
meneliti dan mengidentifikasi keterlibatan siswa dalam proses pembelgaran yang
bagaimana satu siswa akan menggjari siswa lain yang mengalami kesulitan dalam
memahami materi yang diberikan, mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus
I1. Dengan rata — rata 61,11% pada siklus | meningkat menjadi 70,83% pada
siklus Il. Sedangkan tingkat ketutntasan hasil belgar dari siklus | ke siklus Il
mengalami peningkatan dengan nilai rata — rata 52,13 pada siklus | menjadi 74,47
padasiklusll.

Simorangkir ( 2013 ), dalam pendlitian yang berjudul : Upaya
Meningkatkan